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ABSTRAK 

 

Dalam islam umat muslim diwajibkan mengkonsumsi makanan 

dan minuman halal, Bagi konsumen Muslim, pentingnya untuk 

mengetahui suatu produk yang mereka akan dibeli dengan mengetahui 

kategori produk tersebut  halal atau haram. Rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah Apakah terdapat pengaruh faktor label halal 

terhadap keputusan pembelian ? Apakah terdapat pengaruh faktor 

kesadaran halal  terhadap keputusan pembelian ? Apakah terdapat 

pengaruh faktor kualitas produk  terhadap keputusan pembelian ? 

Apakah terdapat pengaruh faktor label  halal, faktor kesadaran halal, 

dan faktor kualitas produk terhadap keputusan pembelian ? dan 

bagaimana pandangan ekonomi islam terhadap keputusan pembelian? 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisi  seberapa besar 

pengaruh faktor label halal terhadap keputusan. Menganalisi seberapa 

besar pengaruh faktor kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. 

Menganalisi seberapa besar pengaruh faktor kualitas produk terhadap 

keputusan pembelian. Menganalisis seberapa besar pengaruh faktor 

label  halal, faktor kesadaran halal, dan faktor kualitas produk 

mempengaruhi keputusan pembelian. Dan untuk mengetahui 

pandangan ekonomi islam terhadap keputusan pembelian.  

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kuantitatif 

dengan 100 responden sebagai sampel dan teknik penentuan sampel 

menggunakan metode teknik simple random sampling, pengumpulan 

data menggunakan kuesioner.   

Hasil penelitian uji t Variabel label halal menunjukkan nilai 

(1,430 < 1.984), atau sig,<a (0,156 >0.05), berarti variabel label halal 

secara parsial tidak berpengaruh signifikas terhadap keputusan 

pembelian. Hasil penelitian uji t variabel kesadaran halal 

menunjukkan nilai (-0,339 < 1.984), atau sig,<a (0,736  > 0.05), 

berarti variabel kesadaran halal tidak berpengaruh terhadap keputusan. 

Hasil penelitian uji t variabel kualitas produk menunjukkan nilai 

(7,282 > 1.984), atau sig ,<a (0.000<0.05), berarti variabel kualitas 

produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Hasil uji F 

menunjukkan bahwa ada pengaruh secara simultan antara label halal, 

kesadaran halal dan kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Dalam ekonomi islam di utamakan untuk mudarat dan maslahah serta 

harus menghindari adanya kemudaratan, sehingga konsumen muslim  

harus menjadikan produk halal sebagai kebutuhan yang diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Kata Kunci : Label Halal, Kesadaran Halal, Kualitas Produk dan 

Keputusan Pembelia 
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ABSTRACT 

 

In Islam, Muslims are required to consume halal food and drinks. For 

Muslim consumers, it is important to know a product they are going to 

buy by knowing the product category is halal or haram. The 

formulation of the problem in this study is Is there any influence of the 

halal label factor on purchasing decisions? Is there an influence of 

the halal awareness factor on purchasing decisions? Is there any 

influence of product quality factors on purchasing decisions? Is there 

any influence of halal label factors, halal awareness factors, and 

product quality factors on purchasing decisions? and what is the view 

of Islamic economics on purchasing decisions? The purpose of this 

study is to analyze how much influence the halal label factor has on 

the decision. Analyzing how much influence the halal awareness 

factor has on purchasing decisions. Analyzing how much influence 

product quality factors have on purchasing decisions. Analyzing how 

much influence the halal label factor, halal awareness factor, and 

product quality factor influence purchasing decisions. And to know 

the view of Islamic economics on purchasing decisions. 

 This study was conducted using a quantitative method with 

100 respondents as a sample and the technique of determining the 

sample using a simple random sampling technique, data collection 

using a questionnaire. 

 The results of the t-test of the halal label variable showed a 

value of (1,430 < 1,984), or sig, <a (0,156 > 0.05), meaning that the 

halal label variable partially had no significant effect on purchasing 

decisions. The results of the t-test of the halal awareness variable 

showed a value of (-0.339 < 1.984), or sig, <a (0.736 > 0.05), 

meaning that the halal awareness variable had no effect on the 

decision. The results of the t-test of the product quality variable 

showed the value (7.282 > 1.984), or sig , <a (0.000 <0.05), meaning 

that the product quality variable had a significant effect on the 

decision. The results of the F test show that there is a simultaneous 

influence between the halal label, halal awareness and product 

quality on purchasing decisions. In Islamic economics, it is prioritized 

for harm and benefit and must avoid harm, so Muslim consumers must 

make halal products a necessity that is applied in everyday life. 

Keywords: Halal Label, Halal Awareness, Product Quality and 

Purchase Decision 
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MOTTO 

 

اَ َيٰٓ َّهَٗلاكُُْ َاِه يْطٰنِِۗ َّبِعُوْاَخُطُوٰتَِالش َّ َتات لْا بااَۖوَّ يِّ َطا لٰلًا اَفَِِالْْارْضَِحا ااَالنَّاسَُكُُُوْاَمِمَّ يُّه

بِيْنَ َمه  عادُوٌّ

Artinya: “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari 

apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-

langkah syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang 

nyata bagimu”. 

(Qs. Al-Baqarah Ayat 168) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk memudahkan dalam memahami penulisan skripsi ini, 

maka perlu adanya penegasan terkait  judul skripsi ini dari 

beberapa istilah yang digunakan. Penegasan judul tersebut 

ditujukan untuk menghindari kesalahpahaman dan salah penafsiran 

bagi si pembaca  pada pemaknaan judul skripsi ini. penelitian yang 

akan dilakukan berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keputusan Pembelian Masyarakat Pada 

Produk Halal Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada 

Masyarakat Sebagai Konsumen Indomie)”. maka penulis 

menjelaskan beberapa gagasan tentang makna yang terdapat dalam 

skripsi ini.  

Berikut adalah penegasan terhadap istilah- istilah yang 

terdapat dalam skripsi ini : 

1. Analisis merupakan penyelidikan atau menelaah terhadaap 

suatu kejadian (perbuatan, karangan atau lainnya) guna 

mengetahui keadaan sesungguhnya.
1 

2. Faktor-faktor adalah hal keadaan atau peristiwa yang ikut 

menyebabkan (mempengaruhi) yang terjadinya sesuatu.
2 

3. Keputusan Pembelian adalah beberapa tahapan yang 

dilakukan konsumen sebelum melakukan  keputusan pembelian 

suatu produk.
3
 Tindakan dari konsumen untuk membeli atau 

tidak terhadap produk. Dari berbagai faktor yang 

mempengaruhi konsumen dalam melakukan pembelian suatu  

produk atau jasa, biasanya konsumen selalu mempertimbangkan 

                                                           
 1 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa, edisi keempat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka, 2011). h 58. 

 2 Departemen Penddikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2002). h 312. 

 3 Philip Kotler dan Kevin Lane keller, Manajemen Pemasaran,Edisi 13 Jilid 

1, (Jakarta: Erlangga, 2009). h 223. 



 

 
 

2 

kualitas, harga, dan produk yang sudah dikenal oleh 

masyarakat.
4 

4. Produk Halal menurut Undang-Undang RI Nomor 33 Tahun 

2014 adalah produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan 

syariat Islam. Produk halal adalah produk pangan, obat-obatan, 

kosmetika dan produk lain yang jika dikonsumsi atau 

digunakan tidak berakibat mendapatkan siksa (dosa) dari Allah 

SWT, Produk Halal merupakan produk yang telah dinyatakan 

halal sesuai dengan syariat Islam.
5 

5. Perspektif adalah kerangka konseptual, perangkat asumsi, 

perangkat nilai dan perangkat gagasan yang mempengaruhi 

persepsi seseorang sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi 

tindakan seseorang dalam situasi tertentu. 

6. Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari perilaku yang 

sesuai dengan ajaran silam baik menentukan tujuan hidup, cara 

pandang, menyelasaikan masalah ekonomi untuk mencapai 

falah berdasarkan prinsip-prinsip dan nilai Al-Qur‟an dan 

sunnah.
6
 Pendapat tentang Muhammad Abdul Manan 

menjelaskan ekonomi islam adalah ilmu pengetahuan sosial 

yang mempelajari masalah masalah ekonomi rakyat yang 

diilhami oleh nilai-nilai Islam.
7 

 Secara keseluruhan dari uraian diatas dengan judul 

penelitian ini “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Keputusan Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal 

Dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat 

Sebagai Konsumen Indomie)” dengan maksud untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian masyarakat sebagai konsumen indomie. 

                                                           
 4 Philip Kotler dan Kevin Lane keller, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: 

Erlangga, 2008). h 188. 

 5Departemen Agama RI, Pedoman Fatwa Produk Halal, (Jakarta: 

Departemen Agama RI, 2003). h 22. 

 6 Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam, Ekonomi Islam, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014). h 19. 

 7 Lukman Hakim, Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, ed. Novietha Indra 

Sallama (Erlangga, 2012). h 10. 
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B. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

jumlah penduduk mayoritas umat Islam terbesar di dunia. Islam 

adalah salah satu kepercayaan yang ada di dunia. Islam tidak hanya 

ditinjau menjadi sebuah kepercayaan saja, namun menjadi sesuatu 

pedoman yang berlaku bagi setiap pribadi muslim itu sendiri, 

sehingga mencakup seluruh aspek kehidupan. 
8
 berikut ini 

merupakan gambar persentase pemeluk agama/kepercayaan di 

indonesia tahun 2021 : 

 

Gambar 1.1 

Presentase Pemeluk Agama di Indonesia (Juni 2021) 

 

Sumber : Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) 

Berdasarkan Data Direktorat Jenderal Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil (Dukcapil) Kementerian Dalam Negeri, jumlah 

penduduk Indonesia sebanyak 272,23 juta jiwa pada Juni 2021. 

Dari jumlah tersebut, sebanyak 236,53 juta jiwa (86,88%) 

beragama Islam. Artinya mayoritas penduduk Indonesia adalah 

muslim. Sebanyak 20,4 juta jiwa (7,49%) penduduk Indonesia 

                                                           
8 D Hafidhuddin, Zakat Dalam Perekonomian Modern, (Gema Insani, 2002).  
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yang memeluk agama Kristen. Kemudian, terdapat, 8,42 juta jiwa 

(3,09%) penduduk Indonesa yang beragama Katolik.Penduduk 

Indonesia yang beragama Hindu sebanyak 4,67 juta atau 1,71%. 

Penduduk Indonesia yang beragama Buddha sebanyak 2,04 juta 

jiwa atau 0,75%.Selanjutnya, sebanyak 73,02 ribu jiwa (0,03%) 

penduduk Indonesia yang beragama Konghucu. Ada pula 102,51 

ribu jiwa (0,04%) penduduk Indonesia yang menganut aliran 

kepercayaan. Agama islam berjumlah 93,28% dari semua 

penduduk, sedangkan yang paling sedikit yaitu aliran kepercayaan 

yang hanya 0,001%. Salah satu kota di indonesia yang memiliki 

jumlah mayaroritas umat muslim di kota bandar lampung pada 

tahun 2021 dengan jumlah dengan jumlah penduduk 1.185.743 

jiwa  dan 93,28 % beragama Islam. 

Dengan banyaknya mayoritas umat muslim masyarakat 

mulai tertarik dengan halal live style, halal food, dan lain-lainnya. 

Dalam islam umat muslim diwajibkan mengkonsumsi makanan 

dan minuman halal. Sebagian mungkin tidak peduli dengan 

kehalalan suatu produk, sedangkan sebagian lainnya masih 

memegang teguh prinsip bahwa suatu produk harus ada label 

halalnya. Manusia harus dapat membedakan antara kebutuhan dan 

keinginan, antara yang baik dan yang buruk.
9
 Halal adalah sesuatu 

yang diperbolehkan menurut ajaran Islam. Seperti yang telah 

terkandung di dalam firman Allah Surah Al-Ma‟idah ayat 88: 

ْ بِوٖ  يْْٓ اَهتُْل ِ َ الََّّ َّقلوا الٰلّه ات باا ۖوَّ ل حَلهلًا طَيِٰ ل الٰلّه ا رَزَقكَُل لوْا مِمَّ ؤْمِنلوْنَ وَكُل مل  

“Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah 

Telah rezekikan kepadamu,dan bertakwalah kepada Allah yang 

kamu beriman kepada-Nya” (QS. Al- Ma‟idah: 88) 

  

Produk halal adalah produk yang memenuhi syariat 

kehalalan sesuai dengan syariat Islam, yaitu bahan yang tidak 

mengandung babi dan bahan yang berasal dari babi, tidak 

                                                           
 9 Dian Puspitarini, Pengaruh Faktor Kebudayaan, Sosial, Pribadi dan 

Psikolog Terhadap Proses Keputusan Pembelian Produk Pizza ( Studi pada Pizza Hut 

Yogyakarta), (Universitas Negeri Yogyakarta, 2013). 
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mengandung bahan-bahan yang diharamkan (seperti bahan-bahan 

yang berasal dari organ manusia, dan kotoran-kotoran), semua 

bahan yang berasal dari hewan halal yang disembelih menurut 

syariat islam, dan semua makanan dan minuman tidak 

mengandung khamar.
10

 

Pola konsumsi masyarakat terhadap bahan makan 

merupakan fenomena yang berkaitan dengan pemahaman 

masyarakat akan pentingnya konsumsi produk halal, bukan hanya 

aspek halal haram saja yang menjadi batasan konsumsi dalam 

syariah Islam. Termasuk pula aspek yang mesti diperhatikan 

adalah yang baik, yang cocok, yang bersih. Karena itu, tidak semua 

yang diperkenankan boleh dikonsumsi untuk semua keadaan. 

Kemudiaan yang termasuk batasan konsumsi dalam syariah adalah 

pelarangan berlebih lebihan.
11

 

Namun tidak mempunyai landasan yang akurat untuk 

dijadikan acuan dalam menentukan kehalalan produk. Masyarakat 

mempercayai produk halal dari ucapan atau logo halal yang dibuat 

oleh perusahaan produk makanan. Perkembangan teknologi variasi 

produk makanan yang terus berkembang sebagai kebutuhan pokok. 

Meskipun sebagian besar makanan pokok utama masyarakat ini 

adalah nasi, Namun Mie adalah salah satu pokok makanan 

pengganti yang cukup diminati masyarakat salah satu bentuk 

pangan yang memiliki sumber karbohidrat tinggi. Mie instan ini 

telah digemari masyarakat. Berikut merupakan tabel presente 

merek mie instan lokal yang digemari masyarakat indonesia: 

  

                                                           
 10 Girindra A, Pengukir Sejarah Sertifikat Halal : LP POM MUI, 2005 (On-

line),  tersedia  di: Jakarta (2005). h 672. 
11 E K A S R I Mawanti, “Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Konsumen 

Muslim Terhadap Pembelian Produk Makanan ( Studi Restauran Pizza Hut Makassar 

)”, (Makassar, 2018). 
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Tabel 1.1 

Top Brand mie instan lokal di Indonesia 2021 

Merek Presente 

Indomie  72.9% 

TOP Mie Sedaap 15.2% 

TOP Sarimi 3.1% 

Supermi 2.7% 

   Sumber : Top Brand Award 

Tabel 1.1  merupakan data Top Brand Award merek 

Indomie di Indonesia tahun 2021. Produk mie instan merek 

Indomie ini menjadi Top Brand dengan perolehan sebesar 72,9% 

tahun 2021.  

Masyarakat saat ini mengkonsumsi suatu produk tidak 

begitu memperhatikan kehalalannya. Mereka hanya berpikir bahwa 

produk yang secara langsung diproduksi dari bahan baku yang 

tidak halal adalah haram. Padahal untuk memproduksi suatu 

produk tidak hanya berlandaskan bahan baku saja tapi juga mulai 

dari tata cara produksi, bahan bahan tambahan ataupun unsur-unsur 

lainnya yang menyertai produksi produk tersebut juga harus halal. 

Masyarakat muslim adalah pihak yang dirugikan apabila suatu 

produk tidak halal atau diragukan kehalalannya, karena dalam 

ajaran agama Islam tidak diperkenankan bagi umat muslim untuk 

mengkonsumsi suatu produk yang tidak jelas kehalalannya. Pasar 

Muslim merupakan pasar yang memiliki prinsip-prinsip dan nilai-

nilai tertentu yang mengikat semua konsumen Muslim secara 

bersama-sama.
12

 

Perlunya pemerintah perhatian akan produk yang beredar di 

masyarakat. Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam 

pengawasan terhadap produk makanan dan minuman yang beredar 

di masyarakat. Pemerintah, dalam hal ini diwakili oleh Kementrian 

                                                           
12 Baker Ahmad Alserhan dan Zeid Ahmad Alserhan, “Researching Muslim 

consumers: Do they represent the fourth-billion consumer segment?”, Vol. 3 No. 2 

(2012), hal. 121–138. 
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Agama dan dibantu oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) untuk 

menyaring produk makanan dan minuman yang beredar harus 

mengikuti hukum syariah agama islam. Hal ini, dapat 

direalisasikan dengan pemberian sertifikat halal (label halal) pada 

makanan dan minuman tersebut. Produk makanan dan minuman 

yang berlabel halal tercetak di kemasan produk. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 69 Tahun 1999 Pasal 

1 ayat 5 menjelasakan makanan halal merupakan “Pangan yang 

tidak boleh mengandung unsur dan bahan yang haram atau 

dilarang untuk dikonsumsi umat islam, baik yang menyangkut 

bahan baku pangan, bahan tambahan pangan, dan yang 

pengelolaanya dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum agama 

Islam. Di berbagai negara Konsumen makanan halal mempunyai 

tingkatan yang tidak sama dalam melabelkan sertifikasi halal 
13

. 

Bagi konsumen Muslim, pentingnya untuk mengetahui suatu 

produk yang mereka akan beli dan menggunakannya dengan 

mengetahui kategori produk tersebut  halal atau haram. 
14

 Sebab 

pada kenyataannya bahwa masih ada ditemukan konsumen yang 

kurang memperhatikan akses informasi yang cukup dalam 

mengetahui sertifikasi halal ataupun label halal 
15

. 

Selain melihat dari adanya label halal, konsumen juga 

mempertimbangkan faktor kualitas produk yang akan mereka beli. 

Konsumen sekarang mulai pintar dalam memilih produk 

menyebabkan mereka akan mencari kesesuaian antara harga 

dengan kualitas produk yang mereka terima. Untuk sebuah produk, 

sertifikat halal dari MUI (Majelis Ulama Indonesia) kualitas juga 

menjadi sebuah keunggulan tersendiri bagi produsen. Konsumen 

sangat peduli terhadap isu agama. Pada umumnya, konsumen suka 

dengan produk yang berkaitan dengan agama, seperti bersimbol 

kan agama, para pelaku bisnis banyak yang memanfaatkan simbol 

                                                           
13 Rosa E. Rios et al., “Do halal certification country of origin and brand name 

familiarity matter?”, Vol. 26 No. 5 (2014), hal. 665–686. 
14 Asmat‐Nizam Abdul‐Talib dan Ili‐Salsabila Abd‐Razak, “Cultivating 

export market oriented behavior in halal marketing”, Vol. 4 No. 2 (2013), hal. 187–

197. 
15 Shambavi Rajagopal et al., “certification: implication for marketers in 

UAE”, Vol. 2 No. 2 (2011), hal. 138–153. 
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agama dalam melakukan strategi pemasarannya. makanan   dan   

minuman  yang  halal  merupakan     cerminan     adanya      

kualitas, kebersihan,  dan  kesehatan  produk.
16

  

Perlunya kesadaran akan keamanan dan kehalalan suatu  

makanan dan minuman. Masyarakat kurang perduli akan keamanan 

makanan dan minuman yang dikonsumsinya, padahal dengan 

kemajuan informasi yang begitu maju dan berkembang di 

masyarakat banyak yang telah mengetahui akan akibat dari 

mengkonsumsi makanan dan minuman. Sebagai umat Islam yang 

memiliki aturan yang sangat jelas tentang halal dan haram suatu 

produk, seharusnya muslim sebagai konsumen dapat terlindungi 

dari produk-produk makanan yang tidak halal atau tidak jelas 

kehalalannya. Sejalan dengan ajaran Islam, umat Islam 

menghendaki agar produk-produk yang akan dikonsumsi tersebut 

dijamin kehalalan dan kesuciannya. Perilaku konsumen dapat 

didefinisikan sebagai kegiatan-kegiatan individu yang secara 

langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-

barang dan jasa, termasuk di dalamnya proses pengambilan 

keputusan.
17

 

Kehalalan produk sangat berdampak terhadap keputusan 

pembelian. Sebagai contoh indomie produk dari PT. Indofood. 

Produk yang disajikan telah mempunyai label halal dari lembaga 

yang berwenang dan memiliki rasa yang lezat dan aman 

dikonsumsi masyarakat. Kuliatas produk sangat berdampak 

terhadap keputusan pembelian. Di sisi lain terdapat kurangnya 

wawasan masyarakat mengenai hubungan antara konsep halal 

seperti kesadaran akan produk halal dan sertifikasi halal dengan 

keputusan pembelian
18

.  

                                                           
16 Abdul Raufu Ambali dan Ahmad Naqiyuddin Bakar, “People‟s awareness 

on halal foods and products: potential issues for policy-makers”, Vol. 121 (2014), hal. 

3–25,. 
17 M.B.A. Prof.Dr.Basu Swastha Dharmmesta, Manajemen Pemasaran 

Analisis Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: BPFE, 2014). 
18 Yuhanis Abdul Aziz dan Nyen Vui Chok, “The Role of Halal Awareness, 

Halal Certification, and Marketing Components in Determining Halal Purchase 

Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling 

Approach”, Vol. 25 No. 1 (2013), hal. 1–23.  
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Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh informasi yang 

lebih jelas serta disertai bukti ilmiah mengenai bagaimana 

pengaruh label halal, Kesadaran Halal dan Kualitas produk 

terhadap keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk 

tertentu, perlu dilakukan suatu penelitian ilmiah. Untuk itu, akan 

dilakukan penelitian dengan menjadikan. Berdasarkan pemikiran 

dan latar belakang yang dikemukakan di atas, penulis terdorong 

melakukan penelitian untuk mencari tahu lebih dalam bagaimana 

seseorang atau konsumen dalam mengambil keputusan saat 

melakukan pembelian produk mi instan terutama pada indomie 

untuk memenuhi kebutuhannya. Sesuai dengan hal tersebut, 

tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul:“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal Dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Pada Masyarakat Sebagai Konsumen 

Indomie)” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang dapat di 

identifikasi sebagai berikut: Menganalisi faktor label halal, 

faktor kesadaran halal, dan faktor kualitas produk yang 

mempengaruhi keputusan pembelian produk halal pada 

konsumen indomei. 

2. Batasan masalah  

 Berdasarkan hal itu peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan membatasi permasalahan hanya pada faktor label halal, 

faktor kesadaran halal, dan faktor kualitas produk yang 

mempengaruhi keputusan pembelian produk halal pada 

konsumen indomei. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  Pengaruh Faktor Label Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal Indomie? 
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2. Bagaimana Pengaruh Faktor Kesadaran Halal  Terhadap 

Keputusan Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal Indomie? 

3. Bagaimana Pengaruh Faktor Kualitas Produk  Terhadap 

Keputusan Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal Indomie? 

4. Bagaimana Pengaruh Faktor Label  Halal, Faktor Kesadaran 

Halal, Dan Faktor Kualitas Produk Terhadap Keputusan 

Pembelian Masyarakat Pada Produk Halal Indomie? 

5. Bagaimana Pandangan Ekonomi Islam Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Halal Pada Masyarakat Sebagai Konsumen 

Indomie? 

 

E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk Mengetahui Dan Menganalisi  Seberapa Besar Pengaruh 

Faktor Label Halal Terhadap Keputusan Pembelian Masyarakat 

Pada Produk Halal Indomie. 

2. Untuk Mengetahui Dan Menganalisi Seberapa Besar Pengaruh 

Faktor Kesadaran Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Masyarakat Pada Produk Halal Indomie. 

3. Untuk Mengetahui Dan Menganalisi Seberapa Besar Pengaruh 

Faktor Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Masyarakat Pada Produk Halal Indomie. 

4. Untuk Mengetahui Dan Mengenalisis Seberapa Besar Pengaruh 

Faktor Label  Halal, Faktor Kesadaran Halal, Dan Faktor 

Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian Masyarakat 

Pada Produk Halal Indomie. 

5. Untuk Mengetahui Pandangan Ekonomi Islam Terhadap 

Keputusan Pembelian Produk Halal Pada Masyarakat Sebagai 

Konsumen Indomie. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain:  
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1) Bagi Peneliti  

Memperdalam  pengetahuan peneliti mengenai tingkat 

kesejahteraan keluarga terutama dalam tingkat pendapatan, 

gaya hidup, dan jumlah anggota keluarga. Sebagai bentuk 

pengaplikasian peneliti atas teori yang telah didapatkan selama 

masa perkuliahan dan juga menambah wawasan akan kasus-

kasus yang nyata yang terjadi seputar tingkat kesejahteraan 

keluarga. 

2) Bagi Pembaca  

Sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

dalam hal pengembangan di bidang penelitian khususnya yang 

terkait dengan pengaruh tingkat pendapatan, gaya hidup, dan 

jumlah anggota keluarga terhadap tingkat kesejahteraan 

keluarga. Sebagai saran dan media untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan sebagai bahan literatur untuk menambah 

wacana baru bagi dunia akademis. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.2  

Kajian Penelitian Yang Relevan (Studi Pustaka) 

No Nama Judul Penelitian hasil 

1 Syaufa 

Yarda  

HRP,  

2020 

Pengaruh 

Pencantuman Label 

Halal Dan Harga 

Terhadap 

Keputusan 

Pembelian Mie 

Samyang Pada 

Masyarakat Muslim 

Stabat  

Berdasarkan hasil analisis 

tersebut maka dapat 

diambil suatu kesimpulan 

bahwa Pencantuman Label 

Halal tidak mempunyai 

pengaruh yang signifikan 

baik secara persial 

terhadap keputusan 

pembelian  namun harga 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

keputusan pembelian. 

Sedangkan secara simultan 
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Pencantuman label halal 

dan 

harga memiliki pengaruh 

secara Bersama-sama 

terhadap pembelian. 

2 Dedy 

Firmansya

h, 2020 

Pengaruh Label 

Halal, Kesadaran 

Halal, Dan Bahan 

Makanan Terhadap 

Minat Beli Produk 

Mie Instan (Studi 

Pada Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Islam 

Universitas Islam 

Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin 

Jambi) 

Hasil penelitian label 

Halal, tidak berpengaruh 

terhadap minat beli, 

Kesadaran Halal 

berpengaruh terhadap 

minat belu dan Bahan 

Makanan beroengaruh 

terhadap minat beli. secara 

simultan berpengaruh 

positif terhadap minat beli 

dengan tingkat 

signifikansinya. 

3 Irgiana 

Faturohm

an, 2019 

Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli terhadap 

Makanan Halal. 

Studi pada 

Konsumen Muslim 

di Indonesia. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Religiosity, kesadaran 

halal,  dan sertifikasi halal 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat 

pembelian makanan halal, 

sedangkan religiosity 

merupakan faktor yang 

paling berpengaruh 

4 Siti  

Suriati  

Rahmi  

(2018) 

Pengaruh Label 

Halal Dan Kualitas 

Produk Terhadap 

Keputusan 

Pembelian  

Kosmetik Wardah  

(Studi Pada 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kualitas produk dan label 

halal mempengaruhi 

keputusan pembelian. 
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Konsumen di Pajus 

Medan) 

5 Saniatun 

Nurhasana

h (2017) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Minat Beli Produk 

Makanan Olahan 

Halal  

penelitian menunjukkan  

bahwa kesadaran halal, 

alasan kesehatan, dan 

persepsi nilai berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap niat beli 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 terdapat persamaan dan perbedaan 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

yaitu sebagai berikut : 

1. Syaufa Yarda HRP (2020) “  Pengaruh  Pencantuman  Label 

Halal  Dan  Harga Terhadap Keputusan  Pembelian Mie 

Samyang  Pada  Masyarakat  Muslim  Stabat”  

 Persamaan : Pada Variabel (X) Label Halal dan Variabel 

(Y) Keputusan Pembelian 

 Perbedaan : Dalam penelitian ini tidak adanya Variabel (X) 

Kesadaran Halal dan Variabel (X)  Kualitas Produk. 

Penelitian ini menggunakan Mie Instan Indomie dan lokasi di 

kota bandar  lampung, sedangkan penelitian sebelumnya 

menggunakan Mie Samyang pada masyarakat  stabat. 

2. Dedy Firmansyah (2020) “Pengaruh Label Halal, Kesadaran 

Halal, Dan Bahan Makanan Terhadap Minat Beli Produk Mie 

Instan (Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Islam Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi)” 

 Persamaan : Pada Variabel (X) Label Halal dan Variabel 

(X) Kesadaran Halal. 

 Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya  tidak adanya 

Variabel (X) Kualitas Produk dan Variabel (Y) Keputusan 

Pembelian.   

 Penelitian ini lokasi di kota bandar lampung, sedangkan 

 penelitian sebelumnya Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 
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Bisnis Islam Universitas Islam  Negeri Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi. 

3. Irgiana Faturohman (2019)  “Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Beli terhadap Makanan Halal. Studi pada Konsumen Muslim di 

Indonesia.” 

 Persamaan : Pada Variabel (X) Kesadaran Halal. 

 Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya  tidak adanya 

Variabel (X) Label Halal, 

 Variabel  (X) Kualitas Produk dan Variabel (Y) 

Keputusan Pembelian.  Penelitian ini studi pada masyarakat 

kota bandar lampung sebagai konsumen indomie sedangkan 

penelitian sebelumnya studi pada konsumen Muslim Indonesia. 

4. Siti Suriati Rahmi (2018) ” Pengaruh Label Halal Dan Kualitas 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah  

(Studi Pada Konsumen di Pajus Medan)” 

 Persamaan : Pada Variabel (X) Label Halal , Variabel (X) 

Kualitas Produk dan Variabel (Y)  Keputusan Pembelian 

 Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya  tidak adanya 

Variabel (X) Kesadaran  Halal. Penelitian ini menggunakan Mie 

Instan Indomie dan lokasi di kota bandar lampung, sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan Kosmetik Wardah pada 

konsumen di Pajus Medan. 

5. Saniatun Nurhasanah (2017) ” Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Minat Beli Produk Makanan Olahan Halal” 

 Persamaan : Pada Variabel (X) Label Halal , Variabel (X) 

Kualitas Produk dan Variabel (Y)  Keputusan Pembelian 

 Perbedaan : Dalam penelitian sebelumnya  tidak adanya 

Variabel (X) Kesadaran  Halal. Penelitian ini menggunakan Mie 

Instan Indomie dan lokasi di kota bandar lampung, sedangkan 

penelitian sebelumnya menggunakan Kosmetik Wardah pada 

konsumen di Pajus Medan. 
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H. Sistematika Penulisan  

 Sistematika penulisan skripsi terdiri dari : 

Bab I. Pendahuluan  

Bab Pendahuluan terdiri dari unsur penegasan judul, latar 

belakang masalah, identifikasi dan  batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

Bab II. Landasan Teori Dan Pengajuan Hipotesis  

Bab ini berisi Teori yang digunakan dan pengajuan hipotesis  

Bab III. Metodologi Penelitian  

Bab ini berisi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel dan Teknik pengumpulan data, 

Definisi Operasional variabell, instrument penelitian,  uji validitas 

dan reliabilitas, Uji prasyarat analisis, dan uji hipotesis  

Bab IV. Hasil Penelitian Dan Pembahasan  

Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian yang 

terdiri dari gambaran umum Masyarakat sebagai konsumen 

indomie, deskriptif data penelitian dan responden, uji reabilitas dan 

validitas, deskriptif variabel penelitian, hasil analisis data dan uji 

hipotesis, pembahasan dan penilaian deskriptif responden terhadap 

masing-masing variabel. 

Bab V. Penutup  

Bab ini merupakan bab penutup yang berisi kumpulan dari 

saran-saran dari hasil analisis data pada bab-bab sebelumnya yang 

dapat dijadikan masukan dan pertimbangan oleh pihak-pihak yang 

berkaitan. 

Daftar Rujukan  

Lampiran 

 

  



17 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Label Halal 

1. Pengertian Label  Halal 

Philip Kotler dan Kevin Lane Keller menyatakan bahwa 

Label adalah Etika sederhana yang ditempelkan pada produk 

tersebut atau grafik yang dirancang dengan rumit yang 

merupakan bagian dari kemasan tersebut. Label melakukan 

beberapa fungsi. Pertama, label tersebut mengidentifikasikan 

produk atau merek, menjelaskan produk, yakni siapa 

pembuatnya, dimana dibuatnya, kapan dibuat, apa saja 

kandungannya, bagaimanan digunakan, dan bagaimana 

menggunakannya dengan aman. Akhirnya, label tersebut 

mungkin mempromosikan produk melalui grafik- grafik yang 

menarik.
19

 

Label mempunyai hubungan erat dengan pemasaran, 

label merupakan bagian dari suatu produk yang menyampaikan 

informasi tentang apa yang ada dalam penjual dan produk itu 

sendiri. Pemberian label (labeling) merupakan elemen produk 

yang sangat penting yang patut memperoleh perhatian seksama 

dengan tujuan untuk menarik para konsumen. Secara umum, 

label berisi nama atau merek produk, bahan baku, bahan 

tambahan komposisi, informasi gizi, tanggal kadaluarsa, isi 

produk, dan keterangan legalitas. Sebuah label bisa merupakan 

bagian dari kemasan atau bisa sebagai tanda pengenal yang 

melekat dalam kemasan. Secara garis besar terdapat tiga macam 

label, yaitu :
20

 

a. Brand Label, yaitu merek yang diberikan pada produk  atau 

dicantumkan pada kemasan. 

                                                           
19 Philip Kotler, Kevin Lane keller, Manajemen Pemasaran, Edisi Ke-12 Jilid 

1, (Jakarta: PT Indeks, 2007),h 32-33. 
20 Danang Sunyoto, Dasar-Dasar Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta: 

CAPS, 2014), h. 124. 
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b. Descriptive Label, yaitu labelyang memberikan informasi 

objektif mengenai penggunaan, konstruksi/pembuatan, 

perhatian/perawatan, dankinerja produk, serta karakteristik-

karakteristik lainnya yang berhubungan dengan produk. 

c. Grade Label, yaitu label yang mengindetifikasi penilaian 

kualitas produk  (product.s judged quality) dengan satu 

huruf, angka, atau kata. Label mempunyai fungsi sebagai 

berikut :
21

 

1) Identifies (Identifikasi) : Label mengenalkan mengenai 

produk. 

2) Grade (Nilai) : Label dapat menunjukkan nilai atau kelas 

suatu produk. 

3) Discribe (memberikanketerangan) : Label akan 

menunjukkan keterangan mengenai siapa produsen dari 

suatu produk, dimana produk dibuat, kapan produk 

dibuat, apa komposisi produk tersebut, bagaimana 

penggunaan produk secara aman. 

4) Promote (Mempromosikan) : Label akan 

mempromosikan lewat gambardan produk menarik. 

Halal berasal dari kata arab yang berarti melepaskan atau 

tidak terikat. Secara etimologi halal berarti hal-hal yang boleh 

dilakukan secara bebas atau tidak terikat oleh hal-hal yang 

melarangnya. Sedangkan yang dimaksud dengan makanan halal 

menurut Himpunan Majelis Ulama Indonesia (MUI) adalah 

makanan yang dibolehkan memakannya menurut ajaran Islam.
22

 

Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang menyatakan suatu kehalalan produk 

menurut syariat islam. Sertifikat ini merupakan syarat apabila 

ingin mendapatkan pencantuman label halal dari intansi 

pemerintah yang berwenang.. Adapun yang dimaksud dengan 

produk halal adalah produk yang memenuhi kehalalan sesuai 

                                                           
21 Ibid. h. 125. 
22 Bagian Proyek Sarana Dan Prasarana Produk Halal Direktorat Jenderal 

Bimbingan Masyarakat Islam Penyelenggaraan Haji, Himpunan Fatwa Majelis 

Ulama Indonensia, Jakarta: Departemen Agama, 2003, hlm 287- 288., n.d. 
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dengan syariat Islam. Dalam Al-Qur‟an, Allah memerintahkan 

agar manusia mengkonsumsi makanan dan minuman yang 

sifatnya halalan thayyiban.
23

 

Label halal merupakan pencantuman tulisan atau 

pernyataan halal pada kemasan produk untuk menunjukkan 

bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. 

Label halal diperoleh setelah mendapatkan sertifikat halal. 

Sertifikat halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu produk 

sesuai dengan syariat Islam. Sertifikat halal ini merupakan 

syarat untuk mendapatkan ijin pencantuman label halal pada 

kemasan produk dari instansi pemerintah yang berwenang. 

Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah produk 

yang memenuhi syarat kehalalan sesuai dengan syariat Islam.
24

 

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 69 tahun 1999, 

label halal tentang label halal dan iklan pangan adalah setiap 

keterangan mengenai pangan yang berbentuk gambar, tulisan, 

kombinasi keduanya atau atau bentuk lain yang disertakan 

dalam pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada dan 

atau merupakan bagian kemasan pangan.
25

 Menurut peraturan 

pemerintah Pasal 10 pasal 9, setiap orang yang memproduksi 

dan mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah 

Indonesia untuk diperdagangkan dan menyatakan bahwa 

pangan tersebut halal bagi umat islam bertanggung jawab atas 

kebenaran pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan 

keterangan halal pada label.
26

   

                                                           
23 Anton Apriyantono dan Nurbowo, Panduan Belanja dan Konsumsi Halal, 

(Jakarta: Khairul Bayan, 2003). 
24 Ulyah Ahmad Tarmizi, “Pengaruh Tanggal Kadaluarsa dan Label Halal 

pada Kemasan Produk Makanan terhadap Keputusan Pembelian Masyarakat Sungai 

Terap Muaro Jambi”, Vol. XVII No. 1 (n.d.), hal. 50,. 
25“Peraturan Pemerintah RI, Nomor 69 Tahun 1996, Label dan Iklan Pangan”, 

n.d. 
26Permerintah Indonesia. 1999. Peraturan Pemerintah nomor 69 Tahun 1999 

Tentang Label dan Iklan., n.d. 
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LP POM MUI didirikan atas Keputusan Majelis Ulama 

Indonesia Nomor: 018/MUI/1989 tanggal 6 Januari 1989 M/26 

Jumadil Awal 1409 H. Adapun tugasnya sebagai berikut: 

1. Mengadakan inventarisasi, klasifikasi, dan pengkajian 

terhadap makanan, obat-obata dan kosmetika yang beredar 

di masyarakat. 

2. Mengkaji dan menyusun konsep-konsep yang berkaitan 

dengan upaya memproduksi dan memperjualbelikan suatu 

produk, pengunaan makanan, minuman serta obat-obatan 

yangsesuai dengan ajaran Islam. 

3. Mengkaji dan menyusun konsep-konsep yang berkaitan 

dengan peraturan-peraturan mengenai penyelenggaraan 

rumah makan, restoran, perhotelan, hidangan dalam 

pelayaran atau penerbangan, pemotongan hewan serta 

penggunaan berbagai jenis bahan bagi pengolahan pangan, 

obat-obatan, khususnya umat Islam harus terjamin 

kehalalannya.  

4. Menyampaikan hasil-hasil kajian dan konsep-konsep itu 

kepada Dewan Pimpinan MUI sebagai bahan pertimbangan 

dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan 

pengolahan, jual beli dan penggunaan pangan, obat-obatan 

dan kosmetik. 

5. Mengadakan berbagai kegiatan dalam rangka menjalin 

kerjasama dengan instansi-instansi.
27

 

 

2. Indikator-Indikator Label Halal : 

1) Gambar, merupakan hasil tiruan berupa bentuk atau pola 

(hewan, orang, tumbuhan dsb.) 

2) Tulisan, merupakan hasil dari menulis yang diharapkan bisa 

untuk dibaca. 

                                                           
27 Sofan Hasan, Sertifikasi Halal Dalam Hukum Positif Regulasi dan 

Implementasi Di Indonesia, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014). h 188-189. 
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3) Kombinasi gambar dan tulisan, merupakan gabungan antara 

hasil gambar dan hasil tulisan yang dijadikan menjadi satu 

bagian. 

4) Menempel pada kemasan, dapat diartikan sebagai sesuatu 

yang melekat (dengan sengaja atau tidak sengaja) pada 

kemasan (pelindung suatu produk).
28

 

Bentuk logo lembaga pengkajian pangan, obat-obatan 

dan kosmetik majelis ulama indonesia yang digunakan sebagai 

logo halal standar produk bersertifikat halal Majelis Ulama 

Indonesia adalah sebagai berikut:  

Gambar 2.1  

Logo Halal 

 

 

 

 

 

3. Dasar-Dasar Hukum Islam 

Sebagai sebuah kepercayaan yang mengatur karakter 

seseorang muslim, dalam kepercayaan Islam ada ajaran yang 

diperlukan menjadi landasan utama saat seseorang muslim akan 

mengkonsumsi sebuah produk, yaitu produk tersebut harus 

diperbolehkan (halal) & baik (Thayyib). Kata “Halal” sendiri 

adalah istilah dari bahasa arab yang berarti diperbolehkan atau 

diizinkan.
29

  Manfaat dari produk halal berpengaruh pada sikap 

dan perilaku konsumen dalam hal niat untuk membeli produk 

                                                           
28 Afifah Nur Millatina et al., “the Impact of Halal Label in Halal”, Vol. 5 No. 

1 (2022), hal. 159–176,. 
29 Muhammad Akram Khan and Tony Watson, Islamic Economics and 

Finance, 2003. 



 

 
 

22 

dan mereka bersedia membayar untuk produk halal.
30

  Dalam 

konsumsi terdapat prinsip kebersihan, ini tercantum dalam Al-

Qur‟andan Sunnah Nabi bahwa dalam mengonsumsi sesuatu, 

seseorang haruslah memilih barang yang baik dan cocok untuk 

dimakan, tidak kotor ataupun menjijikan sehingga merusak 

selera. Karena itu, tidak semua barang konsumsi diperkenankan, 

boleh dimakan dan diminum. Hanya makanan dan minuman 

yang halal, baik, bersih, dan bermanfaat yang boleh di 

Konsumsi. Allah berfirman : 

وا۟ هِعْمَتَ  شْكلرل
 
باا وَٱ ل حَلَ َٰلًا طَيِٰ للَّّ

 
ل ٱ ا رَزَقكَُل لوا۟ مِمَّ ونَ فكَُل هل تعَْبلدل يََّّ

ِ
ْ ا ن كلنتُل

ِ
ِ ا للَّّ
 
 ٱ

“Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang 

telah diberikan Allah kepadamu dan syukurilah nikmat Allah, 

jika hanya kepada-Nya kamu menyembah.” (QS. An-Nahl:114)  

Menurut Mahmud al-Bablili, pengaitan kata thayyib dan 

halal dalam ayatdiatas mengandung tuntutan kepada kewajiban 

untuk menjauhi cara-cara yang tidak halal dalam memperoleh 

makanan dan minuman yang baik dan bersih atau 

menggunakannya pada hal-hal yang haram atau bisa 

menimbulkan keharaman. Dengan jelasnya label halal pada 

kemasan makanan dan ditambah perkembangan teknologi akan 

lebih memudahkan semua kalangan memilih dan menentukan 

konsumsi yang baik, sehat , dan tentunya menambah 

pengetahuan setiap individu. Pengalaman yang baik 

dipengaruhi oleh pengalaman dan terpapar oleh informasi 

tentang produk halal. Dengan jelasnya label halal pada kemasan 

makanan dan ditambah perkembangan teknologi akan lebih 

memudahkan semua kalangan memilih dan menentukan 

konsumsi yang baik, sehat , dan tentunya menambah 

pengetahuan setiap individu. Pengalaman yang baik 

                                                           
30 Yuhanis Abdul Aziz dan Nyen Vui Chok, “The Role of Halal Awareness, 

Halal Certification, and Marketing Components in Determining Halal Purchase 

Intention Among Non-Muslims in Malaysia: A Structural Equation Modeling 

Approach”, Vol. 25 No. 1 (2013), hal. 1–23. 
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dipengaruhi oleh pengalaman dan terpapar oleh informasi 

tentang produk halal 
31

 

 

B. Kesadaran Halal  

1. Pengertian Keasadaran Halal 

Kesadaran merupakan pengetahuan atau pemahaman 

pada objek atau situasi tertentu, kesadaran dalam konteks halal 

merupakan sebagai proses menginformasikan untuk 

meningkatkan tingkat kesadaran terhadap apa yang diizikan 

bagi umat islam untuk makan, minum, dan digunakan. 

Kesadaran menggambarkan persepsi dan reaksi kognitif mereka 

terhadap produk makanan yang beredar dipasar. Dengan 

demikian, kesadaran mereka adalah keadaan perasaan 

mendalam dengan cara persepsi sensorik terhadap produk / 

makanan yang digunakan atau dikonsumsi. 

Kesadaran halal adalah sesuatu yang diketahui 

berdasarkan mengerti tidaknya seorang muslim tentang apa itu 

halal, mengetahui proses penyembelihan yang benar, dan 

memprioritaskan makanan halal untuk mereka konsumsi, 

kesadaran halal merupakan tingkat pengetahuan yang dimiliki 

oleh konsumen muslim untuk mencari dan mengkonsumsi 

produk halal sesuai dengan syariat Islam. Kesadaran muslim 

ditandai dengan adanya pengetahuan mengenai proses 

penyembelihan, pengemasan makanan, dan kebersihan 

makanan sesuai dengan hukum Islam.
32

  

Kriteria halal pada makanan yang ditetapkan oleh para 

ahli LPPOM MUI bersifat umum dan sangat berkaitan dengan 

persoalan teknis pemeriksaan. Memeriksa suatu makanan, 

senantiasa berdasar pada standar, mulai dari bahan baku yang 

digunakan, bahan tambahan, bahan penolong, proses produksi, 

                                                           
31 Simanjuntak Megawati dan Muhammad madri Dewantara, “The Effects of 

Knowledge, Religiosity Value, and Attitude on Halal Label Reading Behavior of 

Undergraduate Students”, Vol. 6 No. 2 (2014). 
32 Bonus Giwang Pambudi, “Pengaruh kesadaran halal dan sertifikasi halal 

terhadap minat beli produk mie instan (studi pada pemuda muslim Bandar lampung)”, 

2018. h 13 
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dan jenis kemasannya. Penelusuran bahan-bahan tersebut tidak 

sekedar berasal dari babi atau bukan, tetapi juga meliputi cara 

penyembelihan, cara penyimpanan, dan metode produksi.
33

 

 

2. Faktor-Faktor Kesadaran Konsumen 

 Kesadaran konsumen dalam memilih produk halal 

adalah sebagai berikut: 

a. Bahan baku halal 

 Bahan baku halal merupakan faktor penting pada 

konsumen pahami. Seorang konsumen dalam memilih 

produknya wajib memiliki pengetahuan atas komposisi 

bahan bakuyang digunakan untuk memastikan kehalalan 

suatu produk. 

b. Kewajiban agama 

 Kehalalan pada suatu produk adalah prioritas utama 

serta kewajiban bagi konsumen muslim dalam menjalankan 

ketaatan pada agamanya. Oleh karena itu, kewajiban dalam 

mengkonsumsi produk halal menjadi suatu tolak ukur dari 

kesadaran halal bagi konsumen muslim. 

c. Proses produksi  

 kesadaran halal merupakan pengetahuan akan kehalalan 

proses produksi. Pengetahuan pada proses produksi dapat 

diketahui melalui televisi maupun media internet. 

d. Kebersihan produk 

 Kebersihan produk adalah tolak ukur pada kesadaran 

halal yang dapat langsung kita cermati pada produk. 

e. Pengetahuan produk halal internasional 

 Kesadaran halal merupakan suatu produk tidak dibatasi 

dalam memahami produk terdapat di dalam negeri saja, 

namun produk yang beredar dipasaran tidak hanya produk 

dari dalam negeri melaikan produk luar negeri yang telah 

                                                           
33 Mashudi, Konstruksi Hukum & Respons Masyarakat Terhadap Sertifikasi 

Produk, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015). h  94. 
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banyak beredar dipasaran. Maka, pengetahuan adanya 

produk yang berasal dari luar negeri menjadi salah satu 

indikator dalam kesadaran halal.
34

 

Kesadaran  menjadi  harapan yang disandarkan pada 

konsumen muslim di indonesia. Karena dengan kesadaran 

konsumen yang tinggi, diharapkan akan mendorong produsen 

untuk lebih peduli akan produk/jasa yang halal. Dimana pada 

akhirnya diharapkan kehalalan menjadi hal yang mutlak bagi 

produsen untuk semua jenis produk yang ditujukan bagi 

konsumen muslim. 

1) Kesadaran Halal Intrinsik 

Seorang yang paham akan kesadaran intrinsik, 

mereka pasti akan memastikan apa yang dipakai dan 

mereka gunakan adalah benar-benar halal. Kegiatan yang 

mereka lakukan didasari adanya keyakinan bahwa halal 

adalah produk dapat digunakan atau dipakai. Orang-

orang dengan kesadaran intrinsik yang tinggi akan rela 

meluangkan waktunya dengan memahami tentang konsep 

halal menurut islam. Menggunakan suatu produk, mereka 

tidak hanya bisa dengan  melihat apa yang tampak 

sedangkan  visual (logo halal, komposisi, dll), karena 

terkadang ada beberapa perusahaan makanan yang tidak 

mencantumkan label halal karena produknya sudah 

dikenal di kalangan masyarakat. Tanpa harus takut 

dengan tidak mencantumkan label halal ke produknya.
 35

 

2) Kesadaran Ekstrinsik 

Keberagamaan ekstrinsik membawa manusia 

dalam dimensi praktik agama, dimensi ini mencakup 

perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-halyang dilakukan 

orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama 

yang dianutnya.. Dalam menggunakan produk makanan 

                                                           
34 Bonus Giwang Pambudi, Loc.Cit. h  11. 
35 Ratri dan Setyowati, “Pengaruh Kesadaran Halal, Norma Subyektif Dan 

Perceived Behavioral Control Terhadap Minat Beli Produk Dunkin‟ Donuts,””, 

(Skripsi Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019). h 16-17. 
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mereka cenderung memperhatikan keterangan-keterangan 

yang menunjukkan bahwa makanan tersebut halal, aman 

untuk konsumsi dan digunakan. Dengan melihat logo 

halal mereka, yakin bahwa apa yang mereka pilih sudah 

benar.
36

 

 

3. Indikator-Indikator Kesadaran Halal  

adalah sebagai berikut: 

1) Pengetahuan atau Pemahaman 

2) Sadar Akan Halal. 
37

 

3) Kebersihan dan keamanan produk.
38

 

 

C. Kualitas Produk 

1. Pengertian Kualitas Produk 

 Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari 

suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada 

kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau tersirat. Menurut Kotler produk adalah segala sesuatu yang 

ditawarkan ke pasar untuk dapat memenuhi kebutuhan dan 

keinginan pelanggan.
39

 Menurut Tjiptono produk merupakan 

segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk dapat 

diperhatikan, diminta, dicari, dibeli,digunakan atau dikonsumsi 

pasar sebagai alat untuk dapat memenuhi kebutuhan atau 

keingingan pasar yang bersangkutan.
40

 

                                                           
36 Ibid. h 17. 
37 Agung Nurcahyo dan Herry Hudrasyah, “the Influence of Halal Awareness, 

Halal Certification, and Personal Societal Perception Toward Purchase Intention: a 

Study of Instant Noodle Consumption of College Student in Bandung”, Vol. 6 No. 1 

(2017), hal. 21–31,. 
38 Yuswar Zainul Basri dan Fitri Kurniawati, “Effect of Religiosity and Halal 

Awareness on Purchase Intention Moderated by Halal Certification”, Vol. 2019 

(2019), hal. 592–607, https://doi.org/10.18502/kss.v3i26.5403. 
39 Philip Kotler, Manejemen Pemasaran, (Jakarta: Prenhallindo, 2008), h  448. 
40 Fandy Tjiptono, Stategi Pemasaran Edisi 3, (Yogyakarta: Andi Offset, 

2008). 
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Menurut American Society for Quality Control dalam 

Kotler dan Keller Kualitas merupakan suatu totalitas  dan 

karakteristik produk atau jasa yang bergantung dan memiliki 

kemampuannya untuk memuaskan konsumen dalam kebutuhan 

yang dinyatakan atau tersirat. Produk merupakan segala sesuatu 

yang ditawarkan oleh pasar untuk menarik perhatian, aku isi, 

penggunaan, dan konsumsi dapat memuaskan suatu keinginan 

atau kebutuhan. Menurut Kotler dan Keller Kualitas Produk 

berpusat pada konsumen sehingga bisa dikatakan bahwa 

seorang penjual telah memberikan kualitas bila produk atau 

pelayanan yang diberikan  penjual telah memenuhi dan 

memuaskan harapan konsumen. Tingkatan Produk Menurut 

Kotler, ada lima tingkatan produk, yaitu:  

a. Tingkatan manfaat inti merupakan layanan dan manfaat 

yang dirasakan oleh pelanggan dibeli. Pemasar harus melihat 

diri mereka sendiri sebagai penyedia manfaat untuk 

membentuk kepuasan.  

b. Tingkatan produk umum merupakan dasar dari suatu produk 

akan dapat dirasakan oleh panca indera. Pada level ini 

perusahaan harus mengubah manfaat inti untuk produk 

dasar. serta bangku dan meja.  

c. Tingkatan produk yang diharapkan merupakan serangkaian 

atribut produk dan kondisi yang dapat memenuhi kebutuhan  

pembeli pada saat mereka membeli suatu produk.  

d. Tahapan produk yang ditingkatkan adalah suatu yang dapat 

membedakan antara produk yang akan ditawarkan oleh 

perusahaan dengan produk perusahaan pesaing .  

e. Tahapan produk potensial merupakan semua kemungkinan 

transformasi yang mungkin dialami suatu produk atau 

penawaran dimasa depan. Dalam hal ini, perusahaan secara 

agresif harus dapat menginovasi berbagai cara baru untuk 

meningkatkan kepuasan konsumennya. 
41

 

 

                                                           
41 Philip Kotler dan Kevin Lane keller, Loc.Cit. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Produk 

Menurut Sofjan Assauri faktor-faktor yang 

mempengaruhi kualitas produk adalah sebagai berikut:
42

 

a. Man (Manusia) Pertumbuhan yang cepat dalam ilmu 

pengetahuan teknisdan pembuatan seluruh bidang baru 

seperti elektronika komputer, menciptakan permintaan 

dalam jumlah besar akan karyawan dengan pengetahuan 

khusus. Pada saat yang sama kondisi seperti ini dapat 

menciptakan permintaan untuk ahli sistem teknik yang akan 

mengajak semua bidang tertentu untuk bersama-sama dalam 

merencanakan, menciptakan dan mengoperasikan berbagai 

sistem yang akan menciptakan hasil yang diinginkan. 

b. Market (Pasar) Jumlah produk berkualitas yang dipasarkan 

oleh seseorang atau perusahaan terus bertumbuh pada laju 

pertumbuhan yang eksplosif. Konsumen disarankan untuk 

mempercayai bahwa terdapat sebuah produk yang mempu 

memenuhi hampir semua kebutuhannya. Dengan 

bertambahnya jumlah perusahaan, pasar berubah menjadi 

bertaraf internasional. Pada akhirnya, bisnis harus dapat 

menyesuaikan dengan kondisi yang ada dengan cepat. 

c. Money (Uang) Bertambahnya jumlah persaingan didalam 

berbagai bidangseiring Dengan fluktuasi ekonomi dunia 

menyebabkan menurunnya batas keuntungan. 

 Pada waktu yang sama, kebutuhan akan otomatis dan 

ketepatan strategi menyebabkan pengeluaran biaya dengan 

jumlah yang besar untuk proses dan perlengkapan yang baru. 

d. Management (Manajemen) Tanggung jawab mengenai 

kualitas telah didistribusikan melalui beberapa kelompok 

khusus. Pada saat ini bagian pemasaran dengan fungsi 

perencanaan produknya, harus dapat membuat persyaratan 

produk. Bagian perancangan bertanggung jawab untuk 

menciptakan produk yang dapat memenuhi persyaratan 

tersebut. 

                                                           
42 Sofjan Assauri, “Manajemen Produksi dan Operasi Edisi Revisi”, 2004. 



 

 
 

29 

e. Motivation (Motivasi) Penelitian mengenai motivasi 

manusia menunjukkan bahwa untuk memperoleh hadiah 

dalam bentuk tambahan upah, para pekerja saat ini 

memerlukan sesuatu yang dapat memperkuat 

rasakeberhasilan di dalam pekerjaan mereka dan pengakuan 

bahwa mereka secara personal memerluka napresiasi atas 

tercapai nyatujuan perusahaan. 

f. Material (Bahan) Biaya produksi dan persyaratan kualitas, 

para ahli teknik memutuskan untuk memilih bahan dengan 

batasan yang lebih ketat dari yang sebelumnya. Akibatnya 

spesifikasi bahan menjadi lebih ketat dan keberagaman 

bahan menjadi lebih besarMenurut Garvin dalam Tjiptono 

ada delapan indikator atau dimensi kualitas produk yang 

dapat digunakan sebagai kerangka perencanaan strategis dan 

analisis.  

 

3. Indikator Kualitas Produk 

Gaspersz Menjelaskan bahwa indikator dari kualitas 

produk terdiri dari :
43

 

a. Performance, (Kinerja) merupakan karakteristik operasi dan 

produk inti yang dibeli. Misalnya kecepatan, kemudahan dan 

kenyamanan dalam penggunaan.  

b. Reliability, (Keandalan) yaitu kemungkinan kecil akan 

mengalami kerusakan atau gagal pakai. Misalnya 

pengawasan kualitas dan desain, standar karakteristik 

operasional kesesuaian dengan spesifikasi.  

c. Features, (keistimewaan tambahan) yaitu karakteristik 

sekunder atau pelengkap dan dapat didefinisikan sebagai 

tingkat kelengkapan atribut-atribut yang ada pada sebuah 

produk. Pada titik tertentu, performance dari setiap merek 

hampir sama tetapi justru perbedaannya terletak pada 

fiturnya. Ini juga mengakibatkan harapan pelanggan 

                                                           
43 V Gaspersz, Total Quality Control, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

2008). 
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terhadap dimensi performance relatif homogen dan harapan 

terhadap fitur relatif heterogen. 

d. Conformance, (Kesesuaian) dengan spesifikasi Kesesuaian 

dipersepsikan lebih berkualitas dibanding produk yang cepat 

habis atau cepat diganti.  

e. Durability, (Daya Tahan) Daya tahan menunjukan usia 

produk, yaitu jumlah pemakaian suatu produk sebelum 

produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama daya 

tahannya tentu semakin awet, produk yang awet akan. 

f. Aesthethics, (Estetika)  Yaitu daya tarik produk terhadap 

panca indera, misalkan bentuk fisik, model atau desain yang 

artistik, warna dan sebagainya.  

 

D. Keputusan Pembelian 

1. Pengertian Keputusan Pembelian 

Menurut Kotler & Armstrong tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembeli konsumen benar-benar 

membeli. keputusan pembelian merupakan suatu proses 

pengambilan keputusan akan pembelian yang mencakup 

penentuan apa yang akan dibeli atau tidak membeli dan 

keputusan itu diperoleh dari aktivitas sebelumnya. Definisi lain 

keputusan pembeli tentang merek yang paling di sukai.
44

 

Pengambilan keputusan konsumen (consumer decision making) 

adalah suatu proses mengintegrasikan yang mengombinasikan 

pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku 

alternatif dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari proses 

mengintegrasikan ini adalah suatu pilihan (Choice) yang 

disajikan secara kognitif sebagai keinginan berperilaku.
45

   

Menurut kotler (2005), keputusan pembelian adalah suatu 

tahap dimana konsumen telah memiliki pilihan dan siap untuk 

melakukan pembelian atau pertukaran antara uang dan janji 

                                                           
44 Philip Kotler dan Garry Amstrong, “Prinsip-Prinsip Pemasaran, Jakarta: 

PT”, (Indeks, 2001). 
45 Nugroho J.Setiadi, Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi Untuk 

Strategi Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2003). 
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untuk membayar dengan hak kepemilikan atau penggunaan 

suatu barang atau jasa. Kotler (2005) juga menjelaskan yang 

dimaksud dengan keputusan pembelian adalah suatu proses 

penyelesaian masalah yang terdiri dari menganalisa atau 

pengenalan kebutuhan dan keinginan hingga perilaku setelah 

pembelian. 

 

2. Proses Keputusan Pembelian 

Proses keputusan Pembelian mengarah pada pilihan 

konsumen (consumer choice). Pilihan tidak selalu berupa 

identifikasi merek produk yang akan dibeli. Pada kenyataannya 

salah satu pilihan pertama yang harus dibuat konsumen sewaktu 

membuat keputusan adalah memutuskan apakah akan 

melakukan pembelian atau tidak. Tidak jarang konsumen 

menunda atau bahkan tidak jadi melakukan pembelian produk.
46

 

Keputusan pembelian adalah tahap dalam proses 

pengambilan keputusan pembeli dimana konsumen benar-benar 

akan membeli. Proses tersebut merupakan sebuah penyelesaian 

masalah harga yang terdiri dari lima tahap. Tahap-tahap yang 

dilewati pembeli untuk mencapai keputusan membeli yaitu 

sebagai berikut : 

Gambar 2.2 

Tahap Proses Pengambilan Pembelian 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

 
Sumber :Kotler dan Amstrong, 2014. 

47
 

                                                           
46 Sumarwan dan Tjiptonon, Strategi Pemasaran dalam Perspektif Perilaku 

Konsumen, (Bogor: IPB Press, 2018). 
47 Philip Kotler dan Gary Amstrong, “Principles of Marketin”, 2014. 
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a. Pengenalan Kebutuhan  

Proses membeli diawali saat pembeli menyadari adanya 

masalah kebutuhan. Pembeli menyadari terdapat perbedaan 

antara kondisi sesungguhnya dan kondisi yang diinginkan. 

Kebutuhan dapat dipicu oleh rangsangan internal dalam 

kasus kebutuhan pertama dari kebutuhan normal seseorang 

dan rangsangan eksternal (lingkungan).
48

  

b. Pencarian Informasi  

Saat pelanggan mengetahui masalah yang dia miliki, 

maka dia memulai untuk mencari informasi karena mereka 

ingin mendapatkan solusi dari masalah yang dia miliki. 

Konsumen dapat memperoleh informasi dari beberapa 

sumber yaitu : 

1) Sumber pribadi : keluarga, teman dan tetangga.  

2) Sumber komersial : iklan, wiraniaga, agen, 

kemasan, pajangan.  

3) Sumber publik : media massa, organisasi penilai 

konsumen.  

4) Sumber pengalaman : penanganan, pemeriksaan, 

menggunakan produk.
49

 

c. Evaluasi Alternatif  

Pada tahap ini konsumen dihadapkan pada beberapa 

pilihan produk yang akan dibelinya. Untuk itu konsumen 

melakukan evaluasi terhadap barang mana yang benar-benar 

paling cocok untuk dibeli sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginannya. Bagaimana konsumen mengevaluasi alternatif 

barang yang akan dibeli tergantung pada masingmasing 

individu dan situasi membeli spesifik.  

d. Keputusan Membeli  

Keputusan membeli merupakan tahap dari proses 

keputusan membeli yaitu ketika konsumen benar-benar 

                                                           
48 Nugroho J, “Perilaku Konsumen Konsep dan Implikasi untuk Strategi Dan 

Penelitian Pemasaran, (Jakarta Timur : Kencana,2003).”,  h. 16. 
49Ibid. h. 17. 
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membeli produk. Pada umumnya, keputusan membeli yang 

dilakukan konsumen adalah membeli poduk yang paling 

disukai, tetapi ada dua faktor yang muncul antara niat untuk 

membeli dan keputusan untuk membeli yaitu sikap orang 

lain dan situasi yang tidak diharapkan. Konsumen umumnya 

membentuk niat membeli berdasarkan pada faktor 

pendapatan, harga dan manfaat produk, akan tetapi 

peristiwa-peristiwa yang tidak diharapkan bisa mengubah 

niat pembelian. Jadi pilihan dan niat untuk membeli tidak 

selalu berakhir pada keputusan membeli barang yang sudah 

dipilih.
50

  

e. Tingkah Laku Pasca Pembelian  

Setelah membeli poduk, konsumen akan mengalami 

level kepuasan atau ketidak kepuasan tertentu. Tugas 

pemasar tidak berakhir saat produk dibeli, melainkan 

berlanjut hingga periode pasca pembelian Pemasar harus 

memantau kepuasan pascapembelian, tindakan 

pascapembelian dan pemakaian atau pembuangan produk 

pasca pembelian.
51

 

Menurut J.F Engel perilaku konsumen merupakan 

aktivitas aktivitas individu yang secara pribadi terlibat dalam 

memperoleh dan mempergunakan barang dan jasa, termasuk 

dalam proses pengambilan keputusan dan penentuan 

aktivitas-aktivitas tersebut.
52

 

Menurut Schiffman dan Kanuk perilaku konsumen 

sebagai perilaku yang diperlihatkan konsumen untuk 

mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan 

menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan 

memuaskan kebutuhan mereka.
53

 Pembelian adalah studi 

tentang bagaimana individu, kelompok, dan organisasi 

                                                           
50 Ibid. h. 18.  
51 “Ujang Sumarwan dkk., Riset Pemasaran dan Konsumen, ( Bogor : IPB 

Press, 2018).”. h. 187. 
52 T Hani Handoko dan Basu Swasta, “Perilaku Konsumen”, 2008. 
53 Etta Mamang dan Sopiah. Sangadji, Perilaku Konsumen Pendekatan 

Praktis, (Yogyakarta: Andi, 2013). 
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memilih, membeli, menggunakan, dan bagaimana barang 

jasa, ide, atau pengalaman untuk memuaskan kebutuhan dan 

keinginan mereka. Faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi perilaku pembelian konsumen adalah  

sebagai berikut : 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Pembelian 

Menurut Phillip Kotler dalam buku Ujang Sumarwan 

perilaku pembelian konsumen dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, diantaranya sebagai berikut Keputusan pembelian dari 

konsumen sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor penting. 

Faktor-faktor ini sangat penting untuk diketahui bagi pemasar 

agar dapat menentukan strategi yang akan diterapkan. Seperti 

yang telah dikemukakan oleh Philip Kotler, bahwa perilaku 

pembelian konsumen dipengaruhi oleh faktor-faktor budaya, 

sosial, pribadi dan psikologis. Berikut penjelasannya:  

1) Faktor Budaya 

Merupakan faktor yang memiliki pengaruh yang 

sangat luas dan mendalam terhadap perilaku konsumen, 

mencakup budaya, sub budaya, dan kelas social konsumen. 

Budaya merupakan nilai-nilai dasar, persepsi, keinginan dan 

tingkah laku dari keluarga dan institusi lainnya. Perilaku 

konsumen dipengaruhi oleh berbagai sistem nilai dan norma 

budaya yang berlaku pada suatu daerah tertentu, untuk itu 

perusahaan harus tahu produknya itu dipasarkan pada suatu 

daerah yang berkebudayaan seperti apa dan bagaimana 

(conditional). 

2) Faktor Sosial  

 Merupakan Seorang konsumen dalam membeli suatu 

produk, konsumen pasti memikirkan produk yang dibeli nya 

akan memuaskan baginya. konsumen tidak akan  mau 

menyesal di akhir. Sebelum membeli suatu produk 

konsumen sering menanyakan kepada rekan-rekan 

terdekatnya untuk mengetahui produk tersebut sesuai yang 

diinginkannya atau tidak. Dengan kata lain , rekan-
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rekanrekan terdekat berada disekitar menjadi salah satu 

faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian. Faktor 

sosial adalah faktor yang dipengaruhi orang-orang di sekiar 

kita (konsumen), baik dari kelompok acuan, keluarga ,peran 

dan status. 

3) Faktor Pribadi 

Keputusan pembelian juga bisa dipengaruhi oleh 

karakterisitik pribadi yaitu usia dan tahap siklus hidup, 

pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, serta kepribadian 

dan konsep-diri pembeli. 

4) Faktor psikologis   

Merupakan Faktor psikologisyang mempengaruhi 

konsumen dalam pilihan pembelian terdiri dari empat faktor, 

yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan, keyakinan dan sikap. 

Motivasi adalah kebutuhan yang cukup mendorong 

seseorang untuk bertindak, dengan memuaskan kebutuhan 

tersebut ketegangan akan berkurang, sedangkan persepsi 

adalah proses yang digunakan seseorang dalam memilih, 

mengatur dan menginterpretasikan masukan informasi untuk 

menciptakan gambaran yang berarti. Seseorang yang 

termotivasi siap untuk bertindak, bagaimana seseorang 

termotivasi bertindak akan dipengaruhi oleh persepsinya 

terhadap situasi tertentu.
54

 

 

E. Produk Halal 

1. Pengertian Produk Halal  

Halal menurut Departemen Agama yang dimuat dalam 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 518  Tahun 

2001 Tentang Pemeriksaan dan Penetapan Pangan Halal adalah: 

“tidak mengandung unsur atau bahan haram atau dilarang untuk 

                                                           
54 Philip Kotler, “Manajemen Pemasaran edisi milenium”, 2002. 



 

 
 

36 

dikonsumsi umat Islam, dan pengolahannya tidak bertentangan 

dengan syariat Islam”.
55

  

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan 

produk lain yang tidak mengandung unsur atau barang haram 

dalam proses pembuatannya serta dilarang untuk dikonsumsi 

umat Islam baik yang menyangkut bahan baku, bahan 

tambahan,bahan pembantu lainnya termasuk bahan produksi 

yang diolah melalui proses rekayasa genetika serta memberikan 

manfaat yang lebih dari pada mudharat (efek). 
56

  

Lembaga Pengkajian Pangan Obat-obatan dan Kosmetika 

Majelis Ulama Indonesia atau yang sering disingkat LPPOM 

MUI adalah lembaga yang bertugas untuk meneliti, mengkaji , 

menganalisa dan memutuskan apakah produk-produk baik 

pangan dan turunannya, obat-obatan dan kosmetika apakah 

aman dikonsumsi baik dari sisi kesehatan dan dari sisi agama 

Islam yakni halal atau boleh dan baik untuk dikonsumsi bagi 

umat muslim khususnya di wilayah Indonesia.
57

 

 

2. Penetapan Produk Halal 

Penetapan produk halal Fatwa Ulama Indonesia Nomor: 

01 Tahun 2011 Tentang Penetapan Produk Halal. Komisi Fatwa 

Majelis Ulama Indonesia dalam rapat komisi dengan LPPOM 

MUI pada Rabu, 30 Muharam 1432 H/ 05 Januari 2011 M: 

a. Bahwa makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, dan 

lain-lain yang akan  dikonsumsi atau dipergunakan oleh 

umat Islam wajib diperhatikan dan diyakini kehalalan dan 

kesuciannya. 

                                                           
55 Keputusan Menteri Agama R.I. Nomor 518 Tahun 2001 Tanggal 30 

Nevember 2001, “„Tentang Pedoman Dan Tata Cara Pemeriksaan Dan Penetapan 

Pangan Halal Menteri Agama Republik Indonesia‟ (Bab 1 Ketentuan Umum, Pasal 1 

point a).”, n.d. 
56 M.HUM Burhanuddin S, S.HI, Pemikiran Hukum Perlindungan Konsumen 

dan Sertifikat Halal, (Jakarta, 2011). 
57 Sofan Hasan, Loc.Cit. h 187-188. 
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b. Bahwa produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetika, 

dan lain-lain yang merupakan hasil olahan sering diragukan 

kehalalan atau kesuciannya. 

c. Bahwa oleh karena itu, produk-produk olahan sebagaimana 

terlampir yang Terhadapnya telah dilakukan pemeriksaan, 

penelitian, pembahasan, dan penilaian dalam rapat komisi 

fatwa bersama LP POM MUI. Komisi fatwa memandang 

perlu untuk menetapkan kehalalan Dan kesuciannya untuk 

dijadikan pedoman oleh umat.
58

 

Berikut berbagai aturan tentang kehalalan dan keharaman 

suatu produk: 

a. Segala sesuatu pada dasarnya  adalah diperbolehkan dengan 

beberapa pengecualian yang dilarang secara khusus. 

b. Menghalalkan dan mengharamkan suatu produk apapun 

merupakan hak AllahSubhanahu wa Ta‟ala semata. 

Mengharamkan yang halal dan menghalalkan yang haram 

serupa dengan syirik (menyekutukan Allah Subhanahu wa 

Ta‟ala). 

c. Alasan mendasar diharamkan nya segala sesuatu adalah 

timbulnya keburukan dan bahaya. Pada yang halal terdapat 

sesuatu yang bisa menghindarkan dari yang haram. Allah 

Subhanahu wa Ta‟ala hanya melarang segala sesuatu yang 

diperlukan dengan menggantinya dengan sesuatu pilihan 

yang lebih baik. 

d. Apapun yang membawa ke produk non-halal adalah tidak 

diperbolehkan. 

e. Bersiasat atas produk yang non-halal adalah tidak 

dibenarkan. 

f. Niat yang baik tidak dapat membenarkan yang haram. 

g. Menjauhkan diri dari sesuatu atau produk yang syubhat 

(meragukan) adalah 

h. dianjurkan karena takut terjatuh pada produk yang non-halal. 

                                                           
58 K.H. Ma‟ruf Amin, Himpunan Fatwa MUI Bidang POM dan IPTEK, 

(Jakarta: Erlangga, 2015). 
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i. Tidak ada memilah-milah terhadap suatu produk non halal.
59

 

 

F. Ekonomi Islam 

1. Pengertian Ekonomi Islam  

Ekonomi Islam adalah ilmu pengetahuan yang 

mempelajari masalah-masalah yang ada di dalam masyarakat 

yang terdapat nilai-nilai islam di dalamnya
60

. Ekonomi islam 

merupakan suatu sistem ekonomi yang didasarkan oleh ajaran 

islam yang keseluruhan nilai tersebut bersumberkan hukum 

islam, yaitu Al-quran, As-Sunnah, Ijma dan Qiyas. Ilmu 

ekonomi islam yang memberikan aturan-aturan dalam 

kehidupan sehari-hari yang dapat diterapkan bagi individu, 

keluarga, kelompok masyarakat, ataupun pemerintah
61

. Tujuan 

dari adanya ekonomi islam merupakan kemaslahatan bagi umat 

muslim. Dengan melakukan segala kegiatan untuk mencapai 

kemaslahatan bagi manusia dan menghidarkan diri dari 

berbagai hal yang merusak bagi manusia.
62

 

 

2. Konsumsi Dalam Ekonomi Islam 

Konsumsi dalam ekonomi Islam dapat didefinisikan 

dengan memakan makanan yang baik, halal dan bermanfat bagi 

manusia,dan pemanfaatan segala anugerah Allah SWT. di muka 

bumi, atau sebagai sebuah kebajikan, karena kenikmatan yang 

diciptakan Allah untuk manusia adalah wujud ketaatan kepada-

Nya. Sebagaimana firman Allah SWT. dalam surah Al-Baqarah 

sebagai berikut:  

نِِۗ  يْطه تِ الش َّ وه طل وْا خل َّبِعل لَْ تتَ باا ۖوَّ ا فِِ الَْْرْضِ حَلهلًا طَيِٰ لوْا مِمَّ اَ النَّاسل كُل َيُّه ْٓ يَّه

بِيْن  وٌّ مه ْ عدَل َّوٗ لكَُل  اِه
                                                           

59 Ibid. 
60 M M Muklis Bin Abdul Azis and L.M.A.E. Didi Suardi, PENGANTAR 

EKONOMI ISLAM, (Jakad Media Publishing, n.d.).  
61 C V O Frida, Ekonomi Syariah: Pengantar Ekonomi Islam, (Garudhawaca, 

2020).  
62 M M Muklis Bin Abdul Azis dan L.M.A.E. Didi Suardi, Loc.Cit. 
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 “Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik 

dari apa yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 

langkah-langkah syaitan; Karena Sesungguhnya syaitan itu 

adalah musuh yang nyata bagimu”. (Al Baqarah: 168)  

Makanan bahasa Arabnya adalah ta.am. Adapun 

pengertian ta.am secara istilah berarti segala sesuatu yang bisa 

dimakan secara mutlak. Sedangkan minuman dalam bahasa 

Arabnya adalah syarab. Sementara syarab adalah sebutan untuk 

segala yang diminum dari jenis apapun, baik air maupun 

selainnya, dan dalam keadaan bagaimanapun. Setiap sesuatu 

yang tidak dikunyah untuk menelannya maka disebut sebagai 

minuman.
63

 

Hukum asal makanan adalah halal, hingga ada dalil yang 

mengharamkannya Haram adalah sesuatu yang Allah SWT.
64

 

Melarang untuk dilakukan dengan larangan yang tegas. Setiap 

orang yang menentangnya akan berhadapan dengan siksaan 

Allah diakhirat. Bahkan terkadang juga terancam sanksi syariah 

didunia ini.
65

 

Konsumsi pada hakikatnya adalah mengeluarkan sesuatu 

dalam rangka memenuhi kebutuhan. Konsumsi meliputi 

keperluan, kesenangan dan kemewahan. Kesenangan atau 

keindahan diperbolehkan asal tidak berlebihan, yaitu tidak 

melampaui batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan tidak pula 

melampaui batas-batas makanan yang dihalalkan.
66

 

Dalam perspektif Islam, kebutuhan di tentukan oleh 

mashlahah. Pembahasan konsep kebutuhan dalam Islam tidak 

dapat dipisahkan dari kajian tentang perilaku konsumen dalam 

rangka maqashid al-syari‟ah. Di mana tujuan syari‟ah harus 

dapat menentukan tujuan perilaku konsumen dalam Islam. 

Imam Ghozali telah membedakan antara keinginan dan 

                                                           
63 Yazid Abu Fida, “Ensiklopedi Halal Haram Makanan”, (Solo: Pustaka 

Arafah, 2014). 
64 Ibid. h 22. 
65 Lembaga Pengkajian Pangan Obat-Obatan Dan dan MAJELIS ULAMA 

INDONESIA, “Panduan Umum Sistem Jaminan Halal LPPOM–MUI”, 2008. 
66 Nur Diana Ilfi, “Hadis-hadis Ekonomi”, (Malang: UIN-Maliki Press, 2012). 
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kebutuhan. Menurut al-Ghazali kebutuhan adalah keinginan 

manusia untuk mendapatkan sesuatu yang diperlukannya dalam 

rangka mempertahankan kelangsungan hidupannya dan 

menjalankan fungsinya.
67

  

Dalam konsumsi, Maslahah atas amal saleh yaitu ibadah 

yang secara tidak langsung terkait dengan manfaat dunia bagi 

pelakunya, tetapi manfaatnya dirasakan dalam bentuk rasa aman 

dan tentram atas berkah yang akan diberikan Allah, baik di 

dunia akhirat nanti. Manfaat ibadah ini tidak dinikmati secara 

langsung oleh pelakunya, tetapi sepenuhnya berupa berkah. 

nilai berkah makin meningkat seiring makin meningkatnya 

frekuensi ibadah dilakukan. Disisi lain, maslahah dari kegiatan 

konsumsi untuk kepentingan duniawi yang diniatkan untuk 

ibadah, maka kegiatan tersebut akan menghasilkan manfaat dan 

berkah bagi pelakunya.
68

 

Bila dalam mengonsumsi sesuatu kemungkinan 

mengandung mudharat atau maslahah maka menghindari 

kemudharatan harus lebih diutamakan, karena akibat dari 

kemudharatan yang ditimbulkan mempunyai ekses yang lebih 

besar daripada mengambil sedikit manfaatnya. Jadi, perilaku 

konsumsi seorang Muslim harus senantiasa mengacu pada 

tujuan syariat, yaitu memelihara maslahah dan menghindari 

mudarat.
69

 Konsumsi dalam Islam didasarkan pada lima prinsip 

dasar yaitu: 

1. Prinsip kebenaran, yaitu mengajarkan kepada manusia untuk 

mempergunakan barang-barang yang dibenarkan oleh syara., 

baik dari segi zat, cara memproduksi, maupun tujuan dari 

mengonsumsi tersebut. 

2. Prinsip kebersihan, yang berarti bahwa barang yang 

dikonsumsi harus bersih, baik, berguna dan sesuai untuk 

dimakan. 

                                                           
67 Muhamad, Ekonomi mikro dalam perspektif Islam, (BPFE-Yogyakarta, 

2004). h 1552. 
68 Fandy Tjiptono, Strategi bisnis dan manajemen, (Penerbit Andi, 1996). 
69 Ekonomi Islam Rozalinda et al., “Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas 

Ekonomi”, 2014. 
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3. Prinsip kesederhanaan, yaitu menganjurkan agar konsumsi 

sampai tingkat minimum (standar) sehingga bisa mengekang 

hawa nafsu dan keinginan yang berlebihan. 

4. Prinsip kemaslahatan, yang berarti bahwa konsumen boleh 

mengonsumsi barang selagi barang tersebut mampu 

memberikan kebaikan serta kesempurnaan dalam usaha 

mengabdikan diri kepada Allah. 

5. Prinsip akhlak, yaitu menunjukkan bahwa konsumsi harus 

dapat memenuhi etika, adat kesopanan dan perilaku terpuji 

seperti syukur, zikir, dan fikir serta sabar dan 

mengesampingkan sifat Sifat tercela seperti kikir dan 

rakus.
70

 

Menurut al Ghazali perilaku konsumen muslim harus 

didasari oleh ilmu. Ilmu akan melahirkan hal-ihwal (keadaan/ 

sikap) yang akan membuahkan amal perbuatan atau perilaku 

seseorang dalam melakukan aktifitas konsumsi seorang 

konsumen harus memiliki prinsip yang sesuai dengan syari‟at 

Islam.
71

 

 

G. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berfikir yang 

baik akan menjelaskan secara teoritis pertautan antar variabel yang 

akan diteliti. 

  

                                                           
70 Ibid. 
71 “Al Ghazali, Ihya‟ Ulumuddin (Buku Kesepuluh): Takut & Harap, Fakir & 

Zuhud, Tawakal, Terj: Purwanto, Marja, Bandung, 2014, h. 85”, n.d. 
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Gambar 2.3 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

pengaruh secara simultan Pengaruh secara simultan  

Pengaruh secara parsial  

 

H. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan 

dalam bentuk kalimat pernyataan. Dikatakan sementara karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga 

dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data. Berikut 

adalah hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, antara lain : 

 

1. Pengaruh label halal terhadap keputusan pembelian 

Label merupakan bagian dari suatu produk yang 

menyampaikan informasi tentang apa yang ada dalam penjual 

dan produk itu sendiri. Pemberian label (labeling) merupakan 

Label Halal  (X1) 

Kesadaran Halal (X2) 

Kualitas Produk (X3) 

Keputusan 

Pembelian 
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elemen produk yang sangat penting yang patut memperoleh 

perhatian seksama dengan tujuan untuk menarik para konsumen 

dalam mengambil keputusan pembelian. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ismaulina dan Maisyarah (2020) 

dengan judul Pengaruh Labelisasi-Halal, Citra Merek Dan 

Harga Terhadap Keputusan Pembelian Mie Instant Indomie 

(Studi Kasus Mahasiswa Febi Iain Lhokseumawe) yang 

mengemukakan bahwa label halal berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap keputusan pembelian.  

H1: Label halal secara parsial memiliki pengaruh positif  

dan signifikan terhadap keputusan pembelian.   

 

2. Pengaruh kesadaran halal terhadap keputusan pembelian. 

Kesadaran merupakan pengetahuan atau pemahaman 

pada objek atau situasi tertentu, kesadaran dalam konteks halal 

merupakan sebagai proses menginformasikan untuk 

meningkatkan tingkat kesadaran terhadap apa yang diizikan 

bagi umat islam untuk makan, minum, dan digunakan dalam 

mengambil keputusan pembelian konsumen muslim. Sejalan 

dengan hasil penelitian yang dilakukan Distya Dan Intan (2019) 

oleh Studi Kasus Pengaruh Logo Halal dan Kesadaran Halal 

terhadap Keputusan Pembelian Bakso Sapi di Ciawi - Bogor  

yang mengemukakan bahwa kesadaran halal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

H2: Kesadaran halal Secara parsial memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.  

 

3. Pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 

Kualitas produk adalah keseluruhan ciri serta sifat dari 

suatu produk atau pelayanan yang berpengaruh pada 

kemampuanya untuk memuaskan kebutuhan yang dinyatakan 

atau tersirat. Menurut Kotler dan Keller Kualitas Produk 

berpusat pada konsumen sehingga bisa dikatakan bahwa 

seorang penjual telah memberikan kualitas bila produk atau 

pelayanan yang diberikan  penjual telah memenuhi dan 
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memuaskan harapan konsumen sehingga konsumen mengambil 

keputusan pembelian suatu produk yang sesuai denga 

keinginannya. Sejalan dengan hasil peneliatian yang dilakukan 

oleh Shilachul Alfinul Alim (2018) dengan judul pengaruh 

persepsi label halal dan Kualitas produk terhadap Keputusan 

pembelian produk fesyen Muslim ( Survei pada Pelanggan 

Produk Zoya Muslim di Kota Malang ) yang mengemukakan 

bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap keputusan 

pembelian. 

H3:  Kualitas produk  secara parsial memiliki pengaruh 

Positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

 

4. label halal, kesadaran halal dan kualitas produk secara simultan 

memiliki pengaruh  terhadap keputusan pembeli 

Produk halal adalah produk pangan, obat, kosmetika dan 

produk lain yang tidak mengandung unsur atau barang haram 

dalam proses pembuatannya serta dilarang untuk dikonsumsi 

umat Islam, sehingga masyarakat perlu memperhatiakan Label 

halal, kesadaran halal dan kualitas produk dalam mengambil 

keputusan produk terutama umat muslim, maka dari itu peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut 

H4: Faktor label halal, faktor kesadaran halal dan faktor 

kualitas produk secara simultan memiliki pengaruh  

terhadap keputusan pembeli 

 

Pendugaan ini berdasarkan pengalaman penulis dalam 

membeli produk makanan harus memperhatikan ada atau tidaknya 

label halal pada kemasan produk , pentingnya kesadaran halal dan 

kualitas produk,  hal ini didukung dengan adanya teori dalam 

ekonomi islam bahwa konsumen muslim harus mengkonsumsi 

makanan dan minuman yang halal sesuai dengan ketentuan syariat 

yaitu memelihara maslahah dan menghindari mudharat. 
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